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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki di Ruas Jalan Angkasa Raya 

masih belum tersedia, baik jalur pejalan kaki maupun fasilitas 

penyeberangan. Fasilitas pejalan kaki di Ruas Jalan Dr. Cipto 

Mangunkusumo telah tersedia trotoar selebar 1,5 meter tanpa fasilitas 

penyeberangan. Ruas Jalan Ciremai Raya telah tersedia trotoar selebar 

1,7 meter tanpa adanya fasilitas penyeberangan. 

2. Fasilitas pejalan kaki di area SDN Penggung Utara masih memiliki 

tingkat pelayanan F dimana memiliki karakteristik luas jalur pejalan 

kaki <0,5 m²/pejalan kaki dengan arus pejalan kaki beragam. 

Sedangkan fasilitas pejalan kaki di area Pasar GTC masih memiliki 

tingkat pelayanan A dengan karakteristik para pejalan kaki dapat 

berjalan dengan bebas, termasuk dapat menentukan arah berjalan 

dengan bebas, dengan kecepatan yang relatif cepat tanpa 

menimbulkan gangguan antar pejalan kaki. Fasilitas pejalan kaki di 

area Pasar Perumnas masih memiliki tingkat pelayanan B dimana 

memiliki karakteristik para pejalan kaki masih dapat berjalan dengan 

nyaman dan cepat tanpa mengganggu pejalan kaki lainnya, namun 

keberadaan pejalan kaki yang lain sudah mulai berpengaruh pada arus 

pejalan kaki.   

3. Ruas Jalan Angkasa Raya diperlukan pengadaan trotoar selebar 1,6 

meter, sedangkan Ruas Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo membutuhkan 

penambahan lebar trotoar agar memiliki lebar 1,6 meter, dengan 

ditambahkan pengadaan fasilitas penyeberangan berupa pelican 

crossing dengan lapak tunggu. Ruas Jalan Ciremai Raya telah 

memenuhi lebar ideal trotoar namun diperlukan sterilisasi dari para 

pedagang kaki lima. 
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4. Pengadaan fasilitas pejalan kaki di Jalan Angkasa Raya berupa trotoar 

tanpa fasilitas penyeberangan selebar 1,6 meter dari sebelumnya 

hanya berupa tanah sebagai bahu jalan. Ruas Jalan Doktor Cipto 

Mangunkusumo dilakukan pelebaran trotoar dimana kondisi eksisting 

hanya 1,5 meter menjadi 1,6 meter, serta pengadaan fasilitas 

penyeberangan berupa pelican crossing dengan lapak tunggu. Ruas 

Jalan Ciremai Raya dilakukan sterilisasi terhadap pedagang kaki lima 

sehingga trotoar mampu berfungsi dengan baik, sedangkan Ruas Jalan 

Ciremai Raya belum memenuhi kriteria standar penyediaan fasilitas 

penyeberangan dimana minimal sejumlah 50 orang/jam. 

V. 2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

diberikan oleh peneliti, yaitu: 

1. Metode yang digunakan dalam menghubungkan antar variabel 

karakteristik pejalan kaki dapat menggunakan metode lainnya yang 

telah dikembangkan selain metode Greenshields. 

2. Perlu diadakannya studi lebih lanjut mengenai fasilitas pejalan kaki di 

Kota Cirebon pada fungsi jalan yang lain sebagai bahan pembanding. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapakan dapat membahas lebih 

lanjut hal yang tidak di teliti pada penelitian ini, seperti kinerja ruas 

jalan yang terdampak akibat rekomendasi pelebaran trotoar, serta 

rencana anggaran biaya tentang pengadaan fasilitas pejalan kaki yang 

telah di rekomendasikan.  
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